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ABSTRAK 

DESAIN ALAT MONITORING KUALITAS AIR BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IOT) 

(Alfira Mufidah Zaitami Putri, 03041381621073, 2020, 75 halaman) 

 

Air merupakan salah satu sumber daya yang sangat dibutuhkan manusia, terutama 

pada bidang industri. Apabila kualitas air menurun, maka manfaatnya juga tidak 

akan maksimal. Salah satu cara untuk mencegah menurunnya kualitas air adalah 

dengan melakukan pemantauan (monitoring) terhadap perairan. Maka dari itu, 

dirancang sebuah alat monitoring kualitas air berupa kapal yang bergerak 

menggunakan motor DC dan dikendalikan oleh sebuah remote control. Kapal 

tersebut dilengkapi dengan beberapa sensor seperti sensor suhu, sensor pH, dan 

sensor dissolved oxygen sebagai parameter penentu kualitas air. Kapal dirancang 

untuk melihat perbedaan antara kualitas air pada daerah pinggir perairan, dan 

daerah tengah perairan. Data yang diterima oleh mikrokontroler pada kapal, 

kemudian akan diproses dan dikirimkan ke sebuah alamat website yang dibangun 

sebagai media monitoring secara langsung. Pengiriman data berbasis internet of 

things, dengan menggunakan modul SIM800 sebagai alat pengiriman data ke 

website. Kapal yang dirancang sudah berhasil berjalan dengan baik tanpa adanya 

delay antara pengiriman data dari transmitter pada remote control ke receiver pada 

kapal. Data yang diterima oleh sensor sudah mendekati akurat, dengan nilai error 

rata-rata sensor adalah 2,07% dan 1,03%. Website yang dibangun dapat 

menampilkan kondisi dari perairan yang dilakukan monitoring sesuai dengan 

parameter masing-masing sensor. Pengiriman data berbasis IoT juga berhasil 

dilakukan dengan rata-rata waktu pengiriman adalah 8 detik, tanpa gangguan 

sinyal.  

Kata kunci: Monitoring, Suhu, pH, Dissolved Oxygen, Internet of Things 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

THE DESIGN OF WATER QUALITY MONITORING BOAT BASED ON 

INTERNET OF THINGS (IOT) 

(Alfira Mufidah Zaitami Putri, 03041381621073, 2020, 75 pages) 

 

Water is one of the important natural resources that is needed by human, especially 

in the field of industry. When the quality decreased, the use of water is also cannot 

be maximum. One of the method to prevent the decreasing of water quality is to 

monitor the water directly. Therefore, a water quality monitoring tool is designed 

in a form of a boat that moves using a motor DC and controlled by a remote control. 

The boat is equipped with sensors such as temperature sensor, pH sensor, and 

dissolved oxygen sensor as a determinant parameter of water quality. The boat is 

also designed to monitor the edge and the middle side of the water. The data that is 

received by the microcontroller inside the boat is processed and will be sent to the 

website that is created as a media to monitor the water directly. Internet of things 

is used as a method to send the data, using SIM800 module. The boat that is 

designed can successfully work without any delay between the data transmitted on 

remote control and the data received on the boat. The data that is received from 

sensors are nearly accurate, with the error value of 2,07% and 1,03%. The website 

that is created can show the condition of monitored water in accordance to 

parameters used.  Data sending based on IoT using SIM800 module is also 

successfully done with average of time is 8 seconds without any interference on the 

signal. 

Keyword: Monitoring, Temperature, pH, Dissolved Oxygen, Internet of Things 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang paling banyak digunakan 

manusia, terutama dalam bidang industri. Hal itu juga yang menjadi salah satu 

penyebab kualitas air menjadi menurun. Apabila kualitas air makin menurun, 

sehingga manfaat dari air itu sendiri juga akan berkurang. Maka kualitas air perlu 

dijaga, salah satunya dengan cara melakukan pengendalian kualitas air. 

Pengendalian kualitas air dapat dilakukan dengan memantau kondisi air 

(monitoring). Di masa lalu, monitoring kualitas air dilakukan dengan cara 

konvensional atau manual dalam pengumpulan data, dengan mengandalkan 

kemampuan manusia untuk mengumpulkan data sampel air dan kemudian 

menganalisisnya di laboratorium. Hal ini membutuhkan banyak tenaga manusia 

serta menghabiskan banyak waktu, sehingga tidak efektif dan efisien apabila terus 

dilakukan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, permasalahan di atas dapat 

diselesaikan dengan menggunakan Internet of things (IoT). Data yang diambil di 

lokasi pemantauan dapat langsung ditransmisikan ke wilayah lain, tanpa 

menghabiskan banyak waktu. Tenaga manusia yang dibutuhkan untuk mengambil 

sampel secara manual sekarang dapat digantikan dengan sebuah alat yang dapat 

dikendalikan, alat tersebut dapat berupa prototype kapal yang akan dijalankan ke 

perairan dan mengukur kualitas air tersebut menggunakan beberapa sensor sebagai 

parameter kualitas air yang ada. 

Beberapa penelitian tentang monitoring kualitas air telah dilakukan, seperti 

penelitian milik Firman Al Rahmat, Unang Sunarya, dan Rohmat Tulloh yang 

berjudul “Prototipe Robot Kapal Pengukur Tingkat pH dan Turbiditas Air Berbasis 

Metode Modified Fuzzy”[1]. Kemudian penelitian milik Ahmad Sabiq dan Prabowo 

Nugroho Budisejati membahas tentang “Sistem Pemantauan Kadar pH, Suhu dan 

Warna pada Air Sungai Melalui Web Berbasis Wireless Sensor Network”[2]. 

Penelitian tentang “Online Monitoring Kualitas Air pada Budidaya Udang Berbasis 

WSN dan IoT”[3] juga telah dilakukan oleh Yudi Yuliyus Maulana, Goib Wiranto, 



 

 

dan Dayat Kurniawan dengan menggunakan sensor pH, DO, conductivity, dan 

suhu. Kemudian oleh Randhawa, dkk., dengan judul “A Multi-Sensor Process for 

In-Situ Monitoring of Water Pollution in Rivers or Lakes for High-Resolution 

Quantitative and Qualitative Water Quality Data” melakukan penelitian tentang 

kualitas air menggunakan multi sensor untuk mengukur turbiditas (NTU), 

Dissolved Oxygen (DO) dalam mg/L, pH, Total Dissolved Solids (TDS) dalam 

satuan part per million (ppm), dan konduktivitas listrik dalam μS/m[4]. Monitoring 

kualitas air berbasis Internet of Things dilakukan oleh Vennam Madhavireddy dan 

B. Koteswarrao dengan menggunakan modul Wi-fi berupa ESP8266 dengan judul 

“Smart Water Quality Monitoring System Using IoT Technology”[5]. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data yang didapatkan sudah baik. 

Namun, dari penelitian - penelitian diatas hanya berfokus pada pemilihan 

pengendali dan pemilihan keputusan terhadap baik buruknya kualitas air 

tersebut[1]. Pada penelitian lain, hanya berfokus pada pengukuran kualitas air pada 

kondisi jarak jauh. Pengendalian kualitas air melalui jarak jauh ini memiliki 

beberapa kelemahan, seperti membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke 

tengah perairan, hilangnya sinyal saat pengiriman data, hingga kehilangan alat 

monitoring itu sendiri. Kemudian, belum ditemukan pembahasan mengenai 

perbedaan pengukuran apabila diukur pada pinggir perairan, dan di tengah perairan. 

 

Dari kelemahan yang telah ditemukan dalam penelitian di atas, maka penulis 

akan mengambil topik berupa penelitian yang membahas tentang alat monitoring 

kualitas air yang dapat dikendalikan menggunakan remote control, guna agar alat 

tersebut dapat mengukur kualitas air dari daerah pinggir perairan, ataupun tengah 

perairan, dan saat alat tersebut diletakkan di tempat yang jauh ataupun jarak dekat, 

alat tersebut bisa dikendalikan untuk kembali ke tempat asal. Kemudian, data hasil 

pemantauan yang didapatkan dapat langsung dikirimkan melalui internet of things. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, dituliskan bahwa sistem monitoring kualitas air yang 

dilakukan masih menggunakan cara manual, yaitu mengambil sampel data dan 

membawanya ke laboratorium untuk diperiksa kualitas airnya, dan alat yang 



 

 

digunakan juga masih dibawa oleh manusia untuk sampai ke tempat pemantauan. 

Kemudian, alat tersebut hanya berfokus pada pengambilan data pada jarak jauh. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perancangan desain berupa alat 

pemantauan kualitas air yang dapat dikendalikan menggunakan remote control, 

untuk mengurangi resiko hilangnya alat tersebut, juga guna untuk memantau 

kualitas air berdasarkan tempat, yaitu pada pinggir perairan, dan tengah perairan. 

Alat ini akan dilengkapi beberapa sensor yaitu sensor pH, sensor suhu, dan sensor 

DO sebagai parameter penentu baik atau buruknya kualitas air yang diuji. Serta 

akan dilakukan implementasi Internet of things (IoT) pada pengiriman data hasil 

pembacaan sensor terhadap kualitas air yang didapatkan sebagai pengembangan 

dari monitoring kualitas air. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Membuat prototype alat monitoring kualitas air yang dapat dikendalikan. 

2. Melakukan penelitian mengenai monitoring kualitas air dengan beberapa 

parameter yang digunakan yaitu suhu, pH, dan DO. 

3. Melakukan monitoring kualitas air pada daerah pinggir dan tengah 

perairan. 

4. Menerapkan sistem pengiriman data berbasis Internet of Things. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Beberapa batasan perlu diberikan agar permasalahan yang dibahas pada tugas 

akhir ini menjadi terarah, yaitu: 

1. Prototype alat monitoring kualitas air berupa kapal. 

2. Kualitas air yang diteliti adalah air tawar. 

3. Sensor yang digunakan untuk parameter kualitas air adalah sensor suhu, 

sensor pH, dan sensor DO. 

4. Mikrokontroler yang digunakan berupa Arduino. 

5. Pengiriman data berbasis Internet of Things menggunakan modul 

SIM800. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Ada beberapa penelitian yang dilakukan mengenai monitoring kualitas air. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firman Al Rahmat, Unang Sunarya, dan Rohmat 



 

 

Tulloh berfokus pada pengukuran kualitas air berdasarkan nilai pH dan nilai 

turbiditas (kekeruhan) air dengan menerapkan logika fuzzy sebagai alat pembantu 

pengambilan keputusan terhadap kualitas air[1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sabiq dan Prabowo Nugroho 

Budisejati membahas tentang perancangan prototype sebagai alat monitoring 

kualitas air. Pada penelitian ini, dikembangkan prototype sebuah sistem berbasis 

WSN untuk pemantauan kondisi air sungai. Sistem ini dapat memantau parameter 

kimia berupa pH dan parameter fisika berupa suhu dan warna yang dapat dipantau 

melalui web agar didapatkan informasi dari kondisi air sungai dari beberapa 

tempat dalam satu aliran sungai[2]. 

Kemudian, penelitian pengukuran kualitas air telah dilakukan dan diterapkan 

untuk budidaya udang oleh Yudi Yuliyus Maulana, Goib Wiranto, dan Dayat 

Kurniawan. Penelitian ini sudah menggunakan prototype sebagai alat ukur 

kualitas air tersebut. Struktur utama terdiri dari node sensor, master dan web 

server. Penelitian ini menggunakan parameter kualitas air berupa DO (Dissolved 

Oxygen), pH, conductivity dan suhu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

telah terus-menerus mengirimkan data ke server tanpa gangguan lainnya yang 

signifikan, kecuali selama masa pemeliharaan[3]. 

Penelitian tentang pengukuran kualitas air juga telah dilakukan oleh 

Randhawa, dkk., yang menggunakan multisensor untuk mengukur turbiditas 

(NTU), Dissolved Oxygen (DO) dalam mg/L, pH, Total Dissolved Solids (TDS) 

dalam satuan part per million (ppm), dan Konduktivitas Listrik dalam μS/m. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kualitas sungai Yamuna di New Delhi, 

India. Pada pengukuran masih menggunakan perahu yang ditumpangi oleh 

manusia untuk membawa sensor menelusuri sungai dan hasilnya dikirim ke cloud 

server menggunakan internet[4]. 

Penelitian tentang monitoring kualitas air berbasis Internet of Things milik 

Vennam Madhavireddy dan B. Koteswarrao membahas tentang penggunaan 

modul ESP8266 sebagai komunikasi dari mikrokontroler kepada web yang 

dibangun untuk menampilkan data hasil monitoring kualitas air. Parameter 



 

 

kualitas air yang digunakan adalah pH, suhu, water level, serta CO2 dalam bentuk 

gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dapat dikirimkan dengan baik 

menggunakan modul Wi-fi, dan data dapat ditampilkan pada web yang telah 

dibangun[5]. 
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